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ABSTRACT 
The aim of this research was to evaluate the availability and carrying capacity of crop 
residues as beef cattle feed resources in Pinrang. The research was to analyze the population 
of beef cattle in Pinrang district, population number and structure were analyzed based on 
animal unit and animal concentration index. The next step was production estimation of crop 
residues based on large of harvest area of crop and carrying capacity of crop residue as feed 
resources of beef cattle. The result of this research showed that the number of crop residues 
production in Pinrang district were 587.874 ton of dry matter. Based on feed concentration 
index, the region with high crop residues production were Mattiro Sompe, Mattiro Bulu, 
Watang Sawitto, Tiroang, Patampanua, Cempa, and Duampanua, respectively. Crop residues 
could provide feed resources for beef cattle based on carrying capacity as much as 257.839 
AU.  
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PENDAHULUAN 
Populasi ternak sapi potong di Indonesia sekitar 11 juta ekor, sebagian besar 
diusahakan oleh peternakan rakyat dan hanya sebagian kecil diusahakan oleh perusahaan. 
Masalah utama adalah kualitas bibit, skala usaha yang kecil dan kualitas pakan (Tawaf, 2009). 
Aziz (1993) menyatakan bahwa 99% sapi potong di Indonesia masih diusahakan oleh rakyat 
secara tradisional dengan skala kecil, dan hanya 1% dikelola perusahaan. Karena itu, kebijakan 
pengembangan usaha sapi potong di Indonesia masih tetap berorientasi pada pola peternakan 
rakyat di pedesaan.  
Peningkatan populasi sapi potong menunjukkan kecenderungan bergerak lambat 
karena terbatasnya bibit dan hijauan. Hijauan yang merupakan pakan utama ternak sapi, harus 
memenuhi persyaratan mutlak yaitu ketersediaanya sepanjang tahun baik secara kuantitas, 
kualitas, maupun kontinuitasnya. Dilain pihak, menurut Kasryno dan Syafaat (2000) bahwa 
sumberdaya alam untuk peternakan berupa padang penggembalaan di Indonesia mengalami 
penurunan sekitar 30%. Beberapa faktor yang menghambat penyediaan hijauan pakan, yakni 
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terjadinya perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai sumber hijauan pakan menjadi 
lahan pemukiman, lahan untuk tanaman pangan dan tanaman industri (Djajanegara, 1999). 
Pengembangan peternakan sangat terkait dengan pengembangan suatu wilayah.  
Kabupaten Pinrang sebagai salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi Selatan yang memiliki 
potensi cukup besar dalam pengembangan peternakan. Pengembangan usaha peternakan di 
Kabupaten Pinrang dilaksanakan dengan mengacu pada potensi-potensi di tiap wilayah 
kecamatan.  Ketersediaan sumber pakan bagi ternak tidak bisa diabaikan dan harus menjadi 
perhatian. Untuk itu, potensi pakan suatu wilayah mutlak diperhatikan sebelum menentukan 
program yang akan dikembangkan di daerah sehingga dibutuhkan data dasar sebagai pijakan 
dalam merumuskan kebijakan pembangunan peternakan. 
 Sariubang et al (2002) menyatakan bahwa kurangnya ketersediaan pakan merupakan 
salah satu sebab terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas ternak sapi potong. Penyediaan 
pakan dalam jumlah dan kualitas yang baik sudah semakin sulit, sebab sebagian besar lahan 
yang tadinya adalah merupakan lahan potensi sebagai sumber hijauan pakan telah beralih 
fungsi, disertai dengan semakin intensifnya pengolahan sawah akibat tersedianya sarana 
pengairan yang berdampak semakin terbatasnya areal untuk merumput dan juga peternak 
semakin sulit memperoleh hijauan. Untuk mengatasi kondisi seperti ini diperlukan adanya 
suatu sistem usahatani yang terpadu (integrated farming system) dalam sektor pertanian, 
seperti antara subsektor tanaman pangan dan peternakan. 
Semakin meningkatnya lahan pertanian tanaman pangan akan berimplikasi pada 
meningkatnya produksi limbah. Limbah tanaman pangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan pengganti hijauan yang ketersediaanya semakin terbatas. Dengan demikian, 
pemanfaatan limbah tanaman pangan  merupakan salah satu solusi untuk mengembangkan 
peternakan khususnya ternak sapi potong. Olehnya perlu dilakukan penelitian untuk 
menganalisis potensi dan daya dukung limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi 
potong dalam mendukung integrasi ternak dan tanaman di Kabupaten Pinrang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan selama lebih kurang empat bulan (Juli s/d Oktober 2009), 
dengan lokasi pengambilan data di Kabupaten Pinrang. Data-data sekunder yang berhubungan 
dengan tujuan kajian ini diperoleh dari hasil-hasil penelitian sebelumnya terkait dengan angka 
konversi produksi limbah tanaman pangan meliputi jerami padi, jerami jagung, jerami kacang 
tanah,jerami kacang kedelai, jerami ubi jalar, pucuk ubi kayu serta jerami kacang hijau. Selain 
itu diperoleh pula data dari instansi terkait yaitu Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten 
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Pinrang tentang data populasi ternak sapi, dan data luas areal panen tanaman pangan. Data 
tentang kondisi wilayah diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang. 
Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis yaitu :  
a) Jumlah populasi dan satuan ternak. Untuk perhitungan struktur populasi ternak sapi 
potong digunakan nilai konversi (persentase) dari ternak anak, ternak muda dan ternak 
dewasa terhadap populasi ternak sapi potong. Untuk menghitung jumlah satuan ternak 
(ST) sapi potong, dianalisis dengan menghitung populasi ternak berdasarkan struktur 
populasi (ekor) dikalikan dengan nilai standar satuan ternak (Dinas Peternakan Propinsi 
Sulawesi Selatan, 2009).  
b) Indeks konsentrasi ternak (IKT), dihitung berdasarkan nisbah populasi ternak kecamatan 
terhadap rataan populasi kecamatan dalam total kabupaten. Kategori indeks konsentrasi 
adalah IKT > 1,0 populasi tinggi, IKT = 0,5-1,0 populasi sedang, dan IKT < 0,5 populasi 
rendah. Indeks konsentrasi tersebut dapat menggambarkan kepadatan populasi ternak 
komparatif antar kecamatan. Secara tidak langsung indeks tersebut juga dapat 
menggambarkan kecocokan wilayah dengan ternak sapi (Syamsu dan Ahmad, 2002).  
c) Produksi limbah tanaman pangan, dihitung berdasarkan produksi bahan kering (BK), 
dengan menggunakan rata-rata produksi BK masing-masing limbah tanaman pangan 
menurut Syamsu, et al. (2006). Dengan menggunakan data luas areal panen (ha) komoditi 
tanaman pangan, dilakukan perhitungan produksi bahan kering masing-masing limbah 
tanaman pangan disetiap kecamatan.  
d) Indeks konsentrasi pakan (IKP). Untuk mengetahui komparasi produksi pakan antar 
kecamatan dilakukan perhitungan indeks konsentrasi pakan. Indeks konsentrasi pakan 
yaitu nisbah produksi pakan kecamatan terhadap rataan produksi pakan kecamatan dalam 
kabupaten. Kategori IKP > 1,0 adalah tinggi, IKP = 0,5-1 adalah sedang dan IKP < 0,5 
adalah rendah (Syamsu, et al., 2003). 
e) Daya Dukung Limbah Tanaman Pangan (DDLTP).  Menghitung DDLTP digunakan 
beberapa asumsi kebutuhan pakan ternak. Asumsi yang digunakan yaitu bahwa satu 
satuan ternak (1 ST) sapi potong rata-rata membutuhkan bahan kering (BK) adalah 6,25 
kg/hari (NRC, 1984), dan DDLTP dihitung menurut Syamsu, et al. (2006). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Wilayah 
Kabupaten Pinrang adalah salah satu kabupaten dalam wilayah administratif Propinsi 
Sulawesi Selatan, dengan ibukotanya Pinrang. Terletak sekitar 183 Km dari Kota Makassar. 
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Secara administratif wilayah ini terdiri atas 12 kecamatan, 39 kelurahan 65 desa yang terdiri 
dari 19 desa swadaya, 85 desa swakarya (BPS, 2009). Letak geografis berada pada titik 
koordinat 3
0
19’13”-4
0
10’30” Lintang Selatan dan 119
0
26’30”-119
0
47’20” Bujur Timur. 
Adapun batas wilayah kabupaten Pinrang adalah sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Tana Toraja, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang, 
sebelah Selatan berbatasan dengan Kotamadya Pare-Pare, serta sebelah Barat berbatasan 
dengan Propinsi Sulawesi Barat dan Selat Makassar. 
Kondisi topografi wilayah Kabupaten Pinrang pada umumnya berbukit-bukit dengan 
ketinggian 100 – 2000 meter di atas permukaan laut.  Iklim di kabupaten ini adalah tropis 
sehingga memiliki dua jenis musim yaitu musim hujan dan musim kemarau.  Musim kemarau 
terjadi pada bulan April – September dan musim hujan terjadi pada bulan Oktober – Maret.  
Suhu udara rata-rata 28°C dengan curah hujan rata-rata mencapai 174,93 mm/bln. 
Luas wilayah Kabupaten Pinrang sekitar 1.961,77 km
2
 atau 4,13 % dari luas 
keseluruhan Propinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan dengan wilayah terluas di Kabupaten 
Pinrang adalah Duampanua seluas 291,86 km
2
 atau 14,88 % dari total luas Kabupaten, disusul 
Kecamatan Patampanua dengan luas wilayah 136,85 km
2
 (6,98 %). Sedangkan kecamatan 
dengan luas wilayah terkecil yaitu Kecamatan Paleteang seluas 37,29 Km
2 
atau hanya sekitar 
1,90 % dari total luas kabupaten. Perbedaan luas wilayah berdasarkan kecamatan tersebut 
dapat menjadi faktor yang dapat membedakan produksi dan produktivitas sektor pertanian 
dan sub sektor peternakan di daerah tersebut. 
Jumlah penduduk Kabupaten Pinrang tahun 2008 berjumlah 340.945 jiwa yang terdiri 
atas 164.222 jiwa laki-laki dan 176.723 jiwa perempuan, dengan kepadatan penduduk 174 
jiwa/ Km
2
.  Tabel 7 menunjukkan bahwa penduduk tersebar di berbagai kecamatan dengan 
jumlah penduduk terbesar yakni 45.812 jiwa atau 13,39 % mendiami Kecamatan Duampanua. 
Semua kecamatan menunjukkan jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan lebih banyak 
dari penduduk yang berjenis kelamin laki-laki.   
Produksi tanaman pangan terbesar adalah padi dengan produksi 476.424 ton. 
Menyusul kemudian jagung dan ubi kayu dengan produksi masing-masing 44.868 ton dan 
16.325 ton.  Sementara komoditas tanaman pangan yang lain yaitu ubi jalar, kacang tanah, 
kedelai, dan kacang hijau produksinya kurang dari 1.000 ton. Pertanian adalah sektor yang 
memberi konstribusi terbesar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 
Pinrang yang tiap tahunnya mengalami peningkatan. Untuk tahun 2003 sebesar Rp. 
1.987.193,13 dan pada tahun 2007 meningkat menjadi Rp. 2.852.428,15.  
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Jumlah Populasi Ternak  
Berdasarkan jumlah populasi ternak sapi potong dalam satuan ekor pada tahun 2008, 
dilakukan perhitungan jumlah populasi ternak dalam jumlah satuan ternak (ST) yang 
dianalisis berdasarkan persentase ternak sapi menurut umur (anak, muda, dan dewasa) dan 
angka konversi satuan ternak. 
 
Tabel 1.  Jumlah Populasi dan Indeks Konsentrasi Ternak Sapi Potong di Kabupaten Pinrang. 
 
Kecamatan Populasi (ST) IKT Kategori 
Suppa 4.454 1,74 Tinggi 
Mattiro Sompe 1.187 0,46 Rendah 
Lanrisang 412 0,16 Rendah 
Mattiro bulu 4.520 1,77 Tinggi 
Watang Sawitto 63 0,02 Rendah 
Paleteang 85 0,03 Rendah 
Tiroang 41 0,02 Rendah 
Patampanua 1.180 0,46 Rendah 
Cempa 334 0,13 Rendah 
Duampanua 3.096 1,21 Tinggi 
Batulappa 2.598 1,02 Tinggi 
Lembang 12.703 4,97 Tinggi 
 
Tabel 1 memperlihatkan bahwa jumlah populasi sapi potong di Kabupaten Pinrang 
seluruhnya 30.673 ST, dengan distribusi yaitu sapi anak 1.701 ST, sapi muda 6.411 ST dan 
sapi dewasa 22.561 ST. Kecamatan yang menunjukkan jumlah populasi sapi potong tertinggi 
di Kabupaten Pinrang terdapat di Kecamatan Lembang 12.703 ST atau sekitar 41,42% dari 
total populasi kabupaten, sedangkan populasi terendah terdapat di Kecamatan Tiroang 41 ST 
dengan persentase hanya 0,13%. 
Untuk mengetahui pola penyebaran ternak sapi potong di Kabupaten Pinrang, maka 
dilakukan analisis indeks konsentrasi ternak (IKT).  Hasil analisis menunjukkan bahwa 
Kecamatan Suppa dengan nilai IKT (1,74), Mattiro Bulu (1,77), Duampanua (1,21), 
Batulappa (1,02) dan Lembang (4,97) masuk kategori tinggi. Sementara kecamatan lain 
masuk dalam kategori populasi rendah dengan nilai IKT < 1,0. Tidak adanya wilayah yang 
masuk dalam kategori sedang menunjukkan bahwa pola penyebaran sapi potong sangat 
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ekstrim, sehingga perlu dilakukan relokasi ternak dari kecamatan yang masuk kategori tinggi 
ke kecamatan yang masuk kategori rendah dengan tetap mempertimbangkan daya dukung 
wilayah. 
Produksi Limbah Tanaman Pangan 
Berdasarkan data luas areal panen masing-masing limbah tanaman pangan tahun 2008, 
dilakukan perhitungan produksi bahan kering limbah tanaman pangan. Produksi limbah 
tanaman pangan sangat ditentukan oleh luas areal panen dari masing-masing komoditi yang 
ditanam pada suatu wilayah. Tabel 2 terlihat produksi bahan kering dari limbah tanaman 
pangan di Kabupaten Pinrang sebanyak 587.874 ton, dengan produksi tertinggi yaitu jerami 
padi (509.343 ton), disusul jerami jagung (74.803 ton), jerami kedelai (1.198 ton), pucuk ubi 
kayu (1.039 ton), jerami kacang hijau (702 ton), jerami kacang tanah (441 ton) dan terakhir 
jerami ubi jalar (347 ton).   
 
Tabel 2. Produksi Bahan Kering Limbah Tanaman Pangan di Kabupaten Pinrang 
 
Kecamatan 
Produksi Bahan Kering  (ton) Limbah Tanaman Pangan 
Jumlah 
JP PK JG JH JJ JT JK 
Suppa 10.725 386 703 249 146 144 338 12.691 
Mattiro Sompe 50.862 13 53 0 25 0 0 50.953 
Lanrisang 36.285 82 750 58 20 0 0 37.196 
Mattiro Bulu 57.918 443 158 0 0 15 0 58.534 
Watang Sawitto 50.439 0 35 0 0 0 3 50.476 
Paleteang 25.449 0 1.559 0 0 0 0 27.007 
Tiroang 56.025 16 879 0 0 0 3 56.923 
Patampanua 55.707 7 28.749 0 0 0 134 84.598 
Cempa 52.044 13 5.379 0 0 0 0 57.436 
Duampanua 75.070 13 7.823 0 0 0 0 82.906 
Batulappa 15.717 15 24.196 29 35 10 560 40.562 
Lembang 23.103 51 4.518 365 121 273 161 28.592 
Jumlah 509.343 1.039 74.803 702 347 441 1.198 587.874 
Keterangan : JP (jerami padi), PK (pucuk ubi kayu), JG (jerami jagung), JH (jerami kacang hijau), JJ (jerami 
ubi jalar), JT (jerami kacang tanah), JK (jerami kedelai). 
 
Beberapa kecamatan memiliki produksi bahan kering limbah tanaman pangan yang 
lebih tinggi dibanding daerah lainnya. Produksi bahan kering limbah tanaman pangan 
tertinggi di kecamatan Patampanua (84.598 ton) dan terendah di kecamatan Suppa (12.691 
ton).  Tingginya produksi limbah tanaman pangan pada kecamatan tersebut dipengaruhi oleh 
luas areal panen tanaman pangan yang tinggi khususnya luas areal panen padi sehingga 
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menghasilkan jerami padi yang lebih banyak, dan akhirnya berpengaruh kepada tingginya 
total produksi bahan kering limbah tanaman pangan.  
Untuk mengetahui perbandingan produksi limbah tanaman pangan antar kecamatan di 
Kabupaten Pinrang maka dilakukan perhitungan indeks konsentrasi pakan (IKP) limbah 
tanaman pangan. Indeks konsentrasi pakan antar kecamatan di Kabupaten Pinrang 
menunjukkan perbedaan.  Kategori yang digunakan yakni IKP > 1 adalah tinggi, berada di 
Kecamatan Mattiro Sompe, Mattiro Bulu, Watang Sawitto, Tiroang, Patampanua, Cempa dan 
Duampanua.  Kategori IKP = 0,5-1 adalah sedang, Berada di Kecamatan Lanrisang, 
Paleteang, Batulappa dan Lembang.  Kategori IKP < 0,5 adalah rendah, berada di Kecamtan 
Suppa. Penyebaran produksi jerami padi berdasarkan IKP menunjukkan Kecamatan Mattiro 
Sompe, Mattiro Bulu, Watang Sawitto, Tiroang, Patampanua, Cempa dan Dauampanua 
masuk kategori produksi tinggi.  Produksi sedang terdapat di Kecamatan Lanrisang, Paleteang 
dan Lembang.  Sedangkan satu-satunya kecamatan yang masuk produksi rendah adalah Suppa  
Produksi pucuk ubi kayu terkonsentrasi tinggi di Kecamatan Suppa dan Mattiro Bulu, 
sedangkan Kecamatan Lanrisang dan Lembang produksinya sedang, selebihnya masuk 
kategori produksi rendah. Untuk jerami jagung terkonsentrasi tinggi di Kecamatan 
Patampanua, Duampanua dan Batulappa. Kecamatan Lembang produksinya sedang, 
sedangkan kecamatan lain masuk kategori produksi rendah.  
Pola penyebaran produksi jerami kacang hijau, dimana Kecamatan yang masuk 
kategori IKP tinggi hanya dua kecamatan, yaitu Suppa dan Lembang.  Begitupula dengan 
kategori IKP sedang juga terdapat di dua kecamatan yaitu Lanrisang dan Batulappa. 
Kecamatan lainnya masuk dalam kategori IKP rendah, hal ini disebabkan karena kecamatan 
tersebut memang tidak mempunyai produksi jerami kacang hijau. Dilain pihak, penyebaran 
jerami ubi jalar berdasarkan IKP menunjukkan Kecamatan Suppa, Batulappa dan Lembang 
masuk kategori produksi tinggi.  Produksi sedang terdapat di Kecamatan Mattiro Sompe dan 
Lanrisang.  Kecamatan Mattiro Bulu, Watang Sawitto, Paleteang, Tiroang, Patampanua, 
Cempa dan Duampanua tidak mempunyai produksi sehingga masuk kategori IKP rendah.  
Produksi jerami kedelai terkonsentrasi tinggi di empat kecamatan masing-masing 
Suppa, Patampanua, Batulappa dan Lembang.  Kecamatan lainnya masuk kategori IKP 
rendah, karena tidak mempunyai areal panen jerami kedelai sehingga tidak ada limbah yang 
bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak, kecuali Kecamatan Watang Sawitto dan Tiroang.  
Sama seperti jerami kacang tanah, pada jerami kedelai juga tidak terdapat kecamatan yang 
masuk dalam kategori produksi sedang.  
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Daya Dukung Limbah Tanaman Pangan sebagai Pakan  
Daya dukung limbah tanaman pangan merupakan kemampuan suatu wilayah untuk 
menghasilkan atau menyediakan pakan berupa limbah tanaman pangan yang dapat 
menampung kebutuhan sejumlah populasi ternak ruminansia tanpa melalui pengolahan. Daya 
dukung limbah tanaman pangan sebagai sumber pakan ternak ruminansia di Kabupaten 
Pinrang berdasarkan bahan kering terlihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Daya Dukung Bahan Kering Limbah Tanaman Pangan Sebagai Pakan Ruminansia 
di Kabupaten Pinrang. 
 
Kecamatan 
Daya Dukung Bahan Kering  (ST) 
Limbah Tanaman Pangan Jumlah 
JP PK JG JH JJ JT JK 
Suppa 4.704 169 308 109 64 63 148 5.566 
Mattiro Sompe 22.308 6 23 0 11 0 0 22.348 
Lanrisang 15.915 36 329 25 9 0 0 16.314 
Mattiro Bulu 25.403 194 69 0 0 7 0 25.673 
Watang Sawitto 22.122 0 15 0 0 0 1 22.139 
Paleteang 11.162 0 684 0 0 0 0 11.845 
Tiroang 24.572 7 386 0 0 0 1 24.966 
Patampanua 24.433 3 12.609 0 0 0 59 37.104 
Cempa 22.826 6 2.359 0 0 0 0 25.191 
Duampanua 32.925 6 3.431 0 0 0 0 36.362 
Batulappa 6.894 6 10.612 13 15 4 246 17.790 
Lembang 10.133 22 1.982 160 53 120 71 12.540 
Jumlah 223.396 456 32.808 308 152 194 525 257.839 
Keterangan : JP (jerami padi), PK (pucuk ubi kayu), JG (jerami jagung), JH (jerami kacang hijau), JJ (jerami 
ubi jalar), JT (jerami kacang tanah), JK (jerami kedelai). 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa limbah tanaman pangan mampu menyediakan sumber 
pakan untuk ternak ruminansia di Kabupaten Pinrang berdasarkan daya dukung bahan kering 
sebesar 257.839 ST.  Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa potensi produksi limbah 
tanaman pangan dapat menyediakan pakan untuk kebutuhan ternak ruminansia berdasarkan 
perhitungan kebutuhan bahan kering sebesar 257.839 ST.  Potensi tersebut cukup besar untuk 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak ruminansia di Kabupaten Pinrang. 
Berdasarkan daya dukung bahan kering limbah tanaman pangan, menunjukkan bahwa jerami 
padi merupakan limbah tanaman pangan yang memiliki daya dukung yang tertinggi (223.396 
ST) dibanding limbah tanaman pangan lainnya. Tingginya daya dukung dari jerami padi 
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tersebut disebabkan karena tingginya produksi jerami padi sehingga menyebabkan daya 
dukung sebagai sumber pakan juga tinggi. 
Daya dukung jerami jagung dapat menampung sejumlah 223.396 ST, dan Kecamatan 
Patampanua dan Batulappa memiliki daya dukung tinggi yaitu masing-masing sebesar 12.609 
ST dan 10.612 ST, atau lebih dari 70 % dari total daya dukung bahan kering jerami jagung di 
Kabupaten Pinrang. Jerami kacang hijau, jerami kedelai, jerami kacang tanah dan pucuk ubi 
kayu memiliki daya dukung bahan kering sebagai sumber pakan sebesar  308 ST, 525 ST, 194 
ST dan 456 ST.  Jerami ubi jalar adalah limbah yang memiliki daya dukung yang rendah 
sebesar 152 ST. Dengan jumlah daya dukung bahan kering pakan limbah tanaman pangan 
sebesar 257.839 ST dihubungkan dengan populasi ternak ruminansia (sapi potong) sebanyak 
30.673 ST, maka di Kabupaten Pinrang berdasarkan bahan kering masih memungkinkan 
untuk penambahan populasi ternak ruminansia atau kapasitas peningkatan populasi ternak 
ruminansia sebanyak 227.166 ST.  
Tolak ukur keberhasilan pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan adalah 
limbah tanaman pangan dapat dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan limbah sebagai 
pakan dilakukan penerapan teknologi secara berkesinambungan dengan sistem pemeliharaan 
ternak yang intensif  dan peningkatan skala usaha ternak, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan pendapatan peternak. Strategi yang dapat dilakukan dalam rangka pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan adalah 1) pengembangan kawasan pola integrasi sapi 
potong dengan padi, 2) optimalisasi penerapan teknologi pakan limbah tanaman pangan 
melalui pemberdayaan masyarakat pola partisipatif, 3) membangun industri pakan berbasis 
bahan baku sumberdaya limbah tanaman pangan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah populasi sapi potong di 
Kabupaten Pinrang seluruhnya 30.673 ST, dengan distribusi yaitu sapi anak 1.701 ST, sapi 
muda 6.411 ST dan sapi dewasa 22.561 ST. Jumlah produksi bahan kering limbah tanaman 
pangan di Kabupaten Pinrang sebesar 587.874 ton, dengan produksi tertinggi yaitu jerami 
padi (509.343 ton), disusul jerami jagung (74.803 ton), jerami kedelai (1.198 ton), pucuk ubi 
kayu (1.039 ton), jerami kacang hijau (702 ton), jerami kacang tanah (441 ton) dan terakhir 
jerami ubi jalar (347 ton). 
Limbah tanaman pangan mampu menyediakan sumber pakan untuk ternak ruminansia 
di Kabupaten Pinrang berdasarkan daya dukung bahan kering, sebesar 257.839 ST, dan di 
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Kabupaten Pinrang masih memungkinkan untuk penambahan populasi ternak ruminansia atau 
kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia sebanyak 227.166 ST.  
Untuk memanfaatkan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong di 
Kabupaten Pinrang yang produksinya melimpah, maka disarankan melakukan pola integrasi 
sapi potong dan tanaman pangan dengan melakukan peningkatan kualitas limbah tanaman 
pangan dengan menerapkan teknologi pengolahan pakan baik fisik, kimiawi maupun biologis 
sebelum diberikan pada sapi potong. 
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